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Abstract: This research aimed to explore the impact of groundwater tax and advertising tax on 
the locally generated revenue in Samarinda city. Three variables were considered: Underground 
Water Tax (X1), Advertising Tax (X2), and PAD (Y). The study adopted a quantitative approach 
with data collection through literature review and documentation. Data from budget realization 
reports spanning five years (2017-2021) were analyzed using classical assumption tests, multiple 
linear analysis, and hypothesis testing. The findings from the t-test revealed that the underground 
water tax showed no partial effect on the efficiency of Samarinda's local revenue, whereas the 
advertising tax exhibited a significant positive impact. The f-test results indicated that the combined 
influence of underground water tax and advertising tax significantly affected Samarinda's local 
revenue efficiency, contributing 94.9%, with the remaining 5.1% attributed to unaccounted 
variables. 

Keywords: Groundwater taxes, Advertisement taxes, Contribution, Regional Income , 
Effectiveness. 

 

Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh pajak air tanah dan pajak 
reklame terhadap efisiensi pendapatan asli daerah (PAD) di Kota Samarinda. Variabel yang 
dipertimbangkan mencakup Pajak Air Bawah Tanah (X1), Pajak Reklame (X2), serta PAD (Y). 
Metode yang dipakai ialah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui studi 
kepustakaan serta dokumentasi. Data yang dianalisis berasal dari laporan realisasi anggaran 
selama lima tahun (2017-2021). Analisis data melibatkan uji hipotesis, analisis linier berganda, 
serta uji asumsi klasik. Hasil uji t memperlihatkan bahwa secara parsial, kontribusi pajak air bawah 
tanah tidak berpengaruh terhadap efisiensi PAD Kota Samarinda, sementara kontribusi pajak 
reklame mempunyai dampak positif yang signifikan. Hasil uji f menegaskan bahwa secara bersama-
sama, kontribusi pajak reklame serta pajak air bawah tanah memengaruhi efisiensi PAD Kota 
Samarinda, dengan kontribusi senilai 94,9%, serta sisanya 5,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak disebutkan dalam penelitian. 
 

Kata Kunci: Pajak Air Bawah Tanah, Pajak Reklame, Kontribusi, Pendapatan Asli Daerah, 
Efektivitas

PENDAHULUAN 

Indonesia, sebuah negara berkembang yang mempunyai populasi yang sangat besar serta 
pertumbuhan ekonominya terus berlangsung secara konsisten mulai tahun ke tahun (Widyasari & 
Manukorung, 2022). Sebagai negara yang sesertag berkembang, pemerintah terus berupaya 
menambah serta mengoptimalkan PAD dengan berbagai sumber pemasukan, termasuk dari sektor 
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, pajak daerah, pembayaran daerah, dan juga 
pemasukan daerah lainnya yang sah (Yustiani & Maryam, (2021).  

 
Samarinda, sebagai pusat administratif Kalimantan Timur, sudah berusaha keras untuk 

menambah infrastruktur serta aspek non-infrastruktur guna menambah kualitas layanan serta 
kesejahteraan warganya. Langkah-langkah ini dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip 
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transparansi, partisipasi, serta akuntabilitas kepada Masyarakat (Mizan, 2020). Ketersediaan daya 
dukung yang memadai sangat menentukan keberhasilan proses pembangunan. Sehingga, 
pemerintah kota Samarinda mempunyai peran yang sangat urgen dalam mengumpulkan sumber-
sumber pemasukan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan daerah. Urgen untuk 
mengevaluasi tingkat pemasukan daerah dari pajak lokal untuk mengetahui apakah sudah 
mengalami peningkatan yang memadai atau sebaliknya. Untuk menambah efektivitas 
pengumpulan pajak reklame serta pajak air bawah tanah, perhitungan penerimaan pajak daerah 
wajib dilaksanakan secara cermat. 

 
Tabel 1 

Target Pajak Air Bawah Tanah, Pajak Reklame serta PAD 

Sumber: Bapenda kota Samarinda 

Sementara itu, dari data yang tercatat di bagian administrasi Bapenda Kota Samarinda 
memperlihatkan tren peningkatan, namun terjadi penurunan penerimaan pajak di tahun 2020 
yang tercermin dari tabel diatas.  

Tabel 2 
Realisasi Pajak Air Bawah Tanah, Pajak Reklame serta PAD 

Sumber: Bapenda kota Samarinda 

Dengan penerimaan pajak reklame serta pajak air bawah tanah, kontribusi ini menjadi 
bagian dari pemasukan pajak daerah yang mengalir ke PAD berdasarkan ketentuan UU No 28 
Tahun 2009. Pajak yang dibayarkan warga kepada pemerintah daerah dipakai sebagai keperluan 
administrasi serta keurgenan umum daerah tersebut, termasuk pembangunan infrastruktur seperti 
penataan taman kota, jalan, jembatan, menciptakan lapangan kerja baru, serta keperluan 
pembangunan dan juga administrasi pemerintahan yang lain (Yunita & Yuliandi,2021). Banyak 
penelitian sebelumnya sudah mengkaji mengenai PAD, sebagaimana yang dilaksanakan oleh 

(Burnandes, 2019) yang menyimpulkan bahwa kontribusi pajak reklame mempunyai dampak yang 
besar pada PAD di Dumai. Studi lainnya yang dilaksanakan oleh (Iqbal & Juniar, 2020) 
memperlihatkan jika pajak air tanah juga mempunyai pengaruh signifikan secara parsial pada PAD. 

Tinjauan Pustaka 

Riset sebelumnya menjadi pedoman bagi studi literatur dalam melakukan penelitian untuk 
memperluas pemahaman dan memakai berbagai teori yang relevan dalam pengembangan studi 
lanjutan yang berkaitan dengan variabel yang diselidiki. Riset yang dilaksanakan (Sukmawati & 
Ishak, 2019) menemukan jika pajak reklame mempunyai dampak signifikan pada PAD di Bandung. 
Penelitian (Sukmayadi & Hernawati, 2021) memperlihatkan bahwa kontribusi pajak reklame 
mempunyai dampak yang besar pada PAD. Sementara itu, riset yang dilaksanakan (Iqbal & Juniar, 
2020) memperlihatkan jika pajak air tanah mempunyai dampak signifikan pada PAD. Namun, hasil 
ini berbeda dengan penelitian oleh (Putri, 2018) yang memperlihatkan jika pajak air bawah tanah 
tidak mempunyai pengaruh secara parsial pada PAD di Kabupaten Cianjur.  

Teori Bakti 

Tahun 
Target 

Pendapatan Asli 
Daerah 

Pajak Air Bawah 
Tanah 

Pajak Reklame 

2017 Rp 507.247.746.809,00 Rp 60.000.000 Rp 6.571.200.000 
2018 Rp 445.353.498.390,00 Rp 60.000.000 Rp 6.571.200.000 
2019 Rp 500.991.118.323,22 Rp 107.500.000 Rp 7.350.000.000 
2020 Rp 392.727.879.000,00 Rp 130.000.000 Rp 6.580.000.000 
2021 Rp 561.492.908.215,00 Rp 150.000.000 Rp 8.100.000.000 

Tahun 
Realisasi 

Pendapatan Asli 
Daerah 

Pajak Air Bawah 
Tanah 

Pajak Reklame 

2017 Rp 517.499.223.222,34 Rp 46.184.230,44 Rp 6.804.836.872,65 
2018 Rp 499.229.231.885,96 Rp 105.552.726,72 Rp 7.182.942.544,13 
2019 Rp 560.679.282.249,81 Rp 127.725.277,51 Rp 7.974.251.701,12 
2020 Rp 485.143.157.813,33 Rp 183.864.575,00 Rp 7.520.974.764,00 
2021 Rp 594.801.655.082,71 Rp 184.542.981,50 Rp 8.309.646.428,00 



Teori Dedikasi Finansial Mutlak didasarkan pada konsep Organische Staatsleer. Konsep ini 
menyatakan bahwa suatu bangsa mempunyai hak yang mutlak untuk memungut pajak sebab 
manusia tidak bisa hidup sendiri; keberadaan individu bergantung pada komunitas. Negara, 
sebagai asosiasi yang mewakili komunitas, mempunyai hak atas kedua hal tersebut. Sehingga, 
setiap individu dianggap mempunyai kewajiban yang tidak bisa diabaikan untuk membayar pajak 
sebagai wujud pengabdian kepada negara (Roni et al, 2020).  

Pendapatan Asli Daerah 

Pendapatan Asli daerah merujuk pada pemasukan yang didapat pemerintah daerah dari 
pelayanan pemerintah kepada Masyarakat, pemanfaatan sumber daya milik pemerintah daerah, 
serta pelaksanaan kegiatan (Ilma, 2020). Sesuai dengan UU no. 33 Tahun 2004, sumber PAD ialah: 

1. Retribusi daerah 
2. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 
3. Pajak daerah 
4. Pemasukan asli daerah lain yang sah 

Efektivitas 

Efektivitas ialah kekuatan pemerintah daerah dalam mencapai PAD berdasarkan target yang sudah 
ditentukan, yang didasarkan pada potensi sebenarnya dari daerah tersebut (Oktavia, 2018).  

Pajak Air Bawah Tanah 

Sesuai ketentuan dalam UU No. 28 Tahun 2009, Pajak Air Tanah ialah beban pajak yang 
dikenakan atas penarikan ataupun pemanfaatan air tanah yang ditemukan di dalam batuan di 
bawah permukaan tanah atau lapisan tanah. Subyek dari pajak ini ialah individu atau entitas hukum 
yang memakai ataupun memperoleh air tanah. Meskipun demikian, penggunaan air tanah untuk 
irigasi perikanan serta pertanian skala kecil, keperluan pokok rumah tangga, pemadaman 
kebakaran, kebutuhan rumah tangga, serta tujuan ibadah tidak termasuk dalam cakupan objek 

pajak Air Tanah.  

Pajak Reklame 

Dari UU Nomor 28 Tahun 2009 mengenai pajak daerah serta retribusi daerah, pajak 
reklame ialah pajak yang dikenakan atas kegiatan penggunaan reklame. Reklame merujuk pada 
berbagai macam media yang dipakai secara komersial untuk mempromosikan, mengumumkan, 
atau menarik perhatian publik pada jasa, barang, individu, ataupun organisasi. Perda kota 
Samarinda nomor 9 tahun 2019 menetapkan berbagai jenis reklame sebagai objek pajak, termasuk 
megatron, billboard, papan, kain, stiker, selebaran, berjalan, udara, suara, film/slide, peragaan, 
serta di dalam gedung. Subyek pajak reklame, menurut Perda kota Samarinda nomor 7 tahun 
2006, ialah individu atau badan hukum yang memasang reklame. 

Kontribusi 

Kontribusi ialah sumbangan bersama dengan pihak lain untuk tujuan tertentu, baik itu 
untuk biaya atau kerugian tertentu (Burnandes, 2019). Analisa mengenai kontribusi pajak air tanah 
serta pajak reklame ialah metode yang dipakai untuk menilai sumbangan yang bisa diberikan oleh 
pajak air tanah serta reklame terhadap pemasukan daerah. Semakin besar hasil analisis, maka 
besar pula peran pajak daerah dalam PAD, serta sebaliknya, apabila hasilnya terlalu kecil, maka 
peran pajak daerah dalam PAD juga kecil. 

Hipotesis 

Dari permasalahan yang ada, maka dirumuskan hipotesis dalam penelitian seperti dibawah ini 
: 

1. Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah Berpengaruh Terhadap efektivitas PAD Kota Samarinda 
Tahun 2017-2021 
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2. Kontribusi Pajak Reklame Berpengaruh Terhadap efektivitas PAD Kota Samarinda Tahun 
2017-2021. 

3. Penerimaan kontribusi pajak air bawah tanah serta reklame berpengaruh secara simultan 
terhadap efektivitas PAD kota Samarinda tahun 2017-2021. 

METODE PNELITIAN 

Jenis Penelitian 

Studi ini termasuk sebuah kajian library research dengan memakai metode kuantitatif 
deskriptif. Metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan secara akurat, faktual, serta sistematis 
tentang karakteristik dan fenomena tertentu. Fokus kajian ini ialah untuk mendeskripsikan 
efektivitas penerimaan pajak reklame serta pajak air bawah tanah, serta untuk menganalisis 
kontribusi kedua pajak tersebut pada PAD. 

Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel 

Populasi kajian ini mencakup data realisasi PAD Kota Samarinda, realisasi penerimaan 
pajak hotel dan restoran, serta realisasi penerimaan pajak daerah mulai tahun 2017 hingga 2021. 
Sampel diambil dari populasi tersebut. Metode yang dipakai ialah metode non-probability dengan 
memakai teknik sampling jenuh, di mana ada 20 data laporan tahunan kinerja PAD Kota Samarinda 
dari periode 2017 hingga 2021. Variabel terikat dalam kajian ini ialah PAD, sedangkan variabel 
bebasnya ialah pajak air tanah serta pajak reklame.  

Formulasi untuk menentukan rasio efektivitas bisa dirumuskan sebagai berikut (Lubis & 
Lusiana, 2019): 

Efektivitas = 
𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 
 x 100% 

Formulasi kontribusi pajak air bawah tanah atau pajak reklame yaitu (Fadhilah, 2017): 

Kontribusi = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷
 x 100% 

 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Klasifikasi pengukuran Efektivitas 

 

 

Sumber: 

Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 Thn. 1996 dalam (Muliasari, 2016) 

Klasifikasi Pengukuran Kontribusi 

Presentase Kriteria 

>50 % Sangat Baik 

40 %-50 % Baik 

30 %-40 % Cukup Baik 

20 %-30 % Kurang Baik 

10 %-20 % Kurang 

<10 % Sangat Kurang 

Sumber: Tim Litbang Depdagri-fisipol UGM 

Presentase Kriteria 

>100 % Sangat Efektif 

>90-100 % Efektif 

>80-90 % Cukup Efektif 

60-80 % Kurang Efektif 

<60 % Tidak Efektif 



Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam kajian ini bersifat sekunder, yang didapat dari sumber lain yang 
tidak langsung terhubung dengan pengumpul data. Data sekunder yang dipakai ialah dokumen 
ataupun laporan tentang rencana kinerja serta realisasi pemasukan daerah Kota Samarinda mulai 
tahun 2017 hingga 2021. Jenis data yang dipakai ialah time series dengan periode 5 tahun.  

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipergunakan ialah dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan, 
pencatatan, serta pengambilan kembali informasi dari dokumen atau catatan arsip yang relevan 
dengan variabel penelitian. Sumber data tersebut bisa berupa catatan, buku kerja, atau dokumen 
lainnya dari tempat penelitian.  

Teknik Analisis Data 

Data dalam kajian ini dikelola dengan memakai perangkat lunak statistik SPSS 22, yang 
mempunyai kemampuan untuk mengolah data dari rentang waktu 5 tahun serta mengakomodasi 
2 variabel bebas. Pengujian dilaksanakan melalui metode analisis regresi linier berganda, pengujian 
hipotesis klasik, serta pengujian hipotesis lainnya.  

HASIL PENELITIAN 

Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

Dalam studi ini, PAD yang dihasilkan akan dinilai untuk mengevaluasi tingkat 
efektivitasnya seperti berikut: 

Tabel 
Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

 
Sumber: 

data 
diolah 

2023 
 

Dari tabel di atas periode tahun 2017-2021, Efektivitas pendapatan daerah Kota 
Samarinda berada pada kategori efektivitas tinggi. Dengan tingkat efektivitasnya tertinggi di tahun 
2020 yaitu 123,53%. 

Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah 

Rasio kontribusi pajak air bawah tanah ialah total realisasi penerimaan pajak air bawah 
tanah terhadap realisasi penerimaan PAD. 

Tabel 
Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah Kota Samarinda 

Tahun Kontribusi Pajak Air Bawah 
Tanah 

Kriteria 

2017 0.01 % Sangat Kurang 

2018 0.02 % Sangat Kurang 

2019 0.02 % Sangat Kurang 

2020 0.04 % Sangat Kurang 

2021 0.03 % Sangat Kurang 

Sumber:data diolah 2023 

Dari tabel tersebut untuk periode 2017-2021, kontribusi pajak air bawah tanah pada PAD 
Kota Samarinda tergolong dalam kategori yang sangat rendah. Kontribusi paling tinggi terjadi di 
tahun 2020, mencapai 0.04%, sementara kontribusi paling rendah terjadi di tahun 2017, senilai 

Tahun Efektivitas PAD Kriteria 

2017 102.02 % Sangat Efektif 
2018 112.10 % Sangat Efektif 
2019 111.91 % Sangat Efektif 
2020 123.53 % Sangat Efektif 
2021 105.93 % Sangat Efektif 
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0.01%. Tingkat kontribusi bisa dianggap memadai jika kontribusi pajak mencapai angka 40.10% 
hingga lebih dari 50%. 

Kontribusi Pajak Reklame 

Rasio kontribusi pajak reklame merupakan total realisasi penerimaan pajak reklame 
terhadap realisasi penerimaan PAD. 

Tabel 
Kontribusi Pajak Reklame Kota Samarinda 

Tahun Kontribusi Pajak Reklame Kriteria 

2017 1.31 % Kurang 
2018 1.44 % Kurang 
2019 1.42 % Kurang 
2020 1.55 % Kurang 
2021 1.40 % Kurang 

Sumber: data diolah 2023 

Sesuai Tabel 4.3 di atas untuk rentang tahun 2017-2021, sumbangan pajak reklame pada 
PAD Kota Samarinda termasuk dalam kategori yang kurang. Tingkat sumbangan tertinggi terjadi 
di tahun 2020, dengan persentase senilai 1,55%, sementara sumbangan terendah terjadi di tahun 
2017, senilai 1,31%.  

Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilaksanakan untuk memastikan bahwa persamaan regresi didapat dengan 
estimasi yang akurat, konsisten, serta bebas dari bias. 

1. Hasil uji normalitas, yang tercantum dalam tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
dengan ukuran sampel N = 5, memperlihatkan signifikansi senilai 0,200, yang 
menandakan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal sebab nilai sig >0,05. 

2. Uji multikolinearitas menghasilkan nilai VIF untuk variabel pajak reklame serta pajak air 
bawah tanah senilai 4,045, yang kurang dari batas 10 (4,045 < 10). Nilai tolerance ialah 
0,247, yang lebih tinggi dari 0,10 (0,247 > 0,10). Oleh karenanya, dapat diambil 
kesimpulan jika tidak ada korelasi atau multikolinearitas yang signifikan antara variabel 
bebas. 

3. Hasil uji heteroskedastisitas dari grafik Scatterplot memperlihatkan tidak ada pola spesifik 

serta titik-titik tersebar di sekitar angka 0 pada sumbu Y, memperlihatkan bahwa tidak 
ada masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji autokorelasi memakai tabel Runs Test memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
senilai 0,913, yakni lebih dari 0,05, menandakan bahwa tidak ada masalah autokorelasi. 

Uji Analisis Linier Berganda 

Hasil pengujian analisis linier berganda didapati persamaan sebagai berikut: 

Y = -81,106 – 466, 350 kontribusi pajak air bawah tanah + 143.634 kontribusi pajak reklame + ↋ 

1. Jika nilai pajak reklame serta pajak air bawah tanah ialah 0, oleh karenanya PAD akan 
mencapai -81.106, mengacu pada nilai konstanta senilai -81.106. 

2. Koefisien regresi untuk variabel independen kontribusi pajak air bawah tanah ialah -
466,350, memperlihatkan pengaruh negatif pada efektivitas PAD, yang maknanya bahwa 
dengan setiap peningkatan 1% dalam Pajak Air Bawah Tanah, PAD akan mengalami 
penurunan senilai -466.350, serta sebaliknya. 

3. Koefisien regresi untuk variabel independen kontribusi pajak reklame ialah 143.634, 
memperlihatkan dampak positif pada efektivitas PAD, yang maknanya bahwa dengan 
setiap peningkatan 1% dalam pajak reklame, PAD akan mengalami peningkatan senilai 
143.634, serta sebaliknya. 

Uji Parsial (Uji-t) 



 

 

 

 

a. Dependen variabel: Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 
(Sumber: data diolah 2023) 

Hasil uji t memperlihatkan bahwa kontribusi pajak air tanah pada efektivitas PAD ialah 0,083, yang 
lebih tinggi dari 0,05, memperlihatkan bahwa kontribusi pajak air tanah tidak mempunyai pengaruh 
secara parsial pada efektivitas PAD. Sementara itu, dampak pajak reklame pada PAD ialah < 0,021, 
artinya kurang dari 0,05, yang menandakan bahwa pembayaran pajak reklame mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan pada efisiensi PAD, yang bisa diartikan bahwa tiap pertambahan 
1% pajak reklame berkontribusi positif pada PAD.  

Uji Simultan (Uji-f) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 258.576 2 129.288 38.245 .025b 

Residual 6.761 2 3.381   

Total 265.337 4    

a. Dependent Variable: Y1 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 

Hasil uji-f memperlihatkan jika secara bersama-sama, kontribusi dari pajak reklame 
serta pajak air bawah tanah memengaruhi efektivitas PAD, dengan nilai sig senilai 0,025, yang 
kurang dari 0,05. 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .987a .975 .949 1.83863 2.686 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y1 

Sumber: Data diolah SPSS 22, 2023 
Hasil uji koefisien determinasi memperlihatkan bahwa sebanyak 94,9% variasi dalam 

efektivitas PAD diidentifikasikan oleh kontribusi dari pajak reklame serta pajak air bawah tanah. 
Sebaliknya, 5,1% sisanya diidentifikasikan oleh beberapa faktor lainya yang tidak diidentifikasi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah Terhadap Efektivitas Pendapatan Asli 
Daerah  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kontribusi pajak air bawah tanah tidak mempunyai 
pengaruh parsial terhadap efektivitas PAD di kota Samarinda. Meskipun kemampuan membayar 
pajak air bawah tanah di Kota Samarinda masih tergolong rendah, pemerintah daerah berupaya 
menerapkan tarif pajak yang lebih rendah. Dari tabel kontribusi pajak air bawah tanah, terlihat 
bahwa kontribusinya terhadap pemasukan daerah relatif kecil. Penyebab lainnya mungkin termasuk 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant
) 

-81.106 26.827 
 

-3.023 .094 

X1 -466.350 143.039 -.740 -3.260 .083 

X2 143.634 20.926 1.558 6.864 .021 
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kesadaran wajib pajak yang rendah dalam membayar pajak atau keterlambatan pembayaran pajak 
air bawah tanah oleh perusahaan di kota Samarinda (Hamonangan & Putri, 2020).  

Sehingga, penarikan pajak air bawah tanah wajib diperlakukan dengan cermat serta 
efektif untuk menambah PAD serta mendukung perkembangan serta pembangunan Kota 
Samarinda (Putri, 2018). Meskipun target pemasukan dari pajak air bawah tanah tidak mengalami 
perubahan yang signifikan mulai tahun 2017 hingga 2018, namun terus meningkat mulai tahun 
2019 hingga 2021. Beberapa tantangan dalam penarikan pajak air bawah tanah meliputi 
banyaknya meteran air yang rusak atau tidak berfungsi bagi wajib pajak yang memakai air tanah 
dalam operasional bisnis mereka (Johannes et al., 2021). Kendala lainnya termasuk kesadaran 
wajib pajak yang rendah untuk membayar pajak air bawah tanah, lambannya proses pembayaran 
oleh sebagian wajib pajak, kurangnya koordinasi antara pihak pelaksana, serta pelayanan yang 
kurang memuaskan dari pihak pemerintah, termasuk layanan yang lambat, pegawai yang tidak 

ramah, kantor yang tidak nyaman, serta keluhan yang tidak diatasi secara memadai (Lubis & 
Lusiana, 2019). 

Hasil studi ini bertentangan dengan temuan dari riset yang dilaksanakan Iqbal & Juniar 
(2020), yang menegaskan jika pajak air tanah memiliki dampak yang signifikan pada PAD 
Kabupaten Bandung. Hal ini bisa diidentifikasikan oleh peningkatan jumlah wajib pajak baru serta 
pertumbuhan perusahaan industri di Kabupaten Bandung yang memakai air tanah untuk bahan 
baku untuk mendukung operasional mereka. Temuan ini juga tidak selaras dengan riset yang 
dilaksanakan oleh Horman et al. (2023), yang memperlihatkan bahwa pajak air tanah mempunyai 
pengaruh positif serta signifikan dengan kontribusi sedang pada PAD di Kota Manado.  

Pengaruh Kontribusi Pajak Reklame Terhadap Efektivitas Pendapatan Asli Daerah  

Hasil penelitian memperlihatkan jika kontribusi pajak reklame mempunyai dampak positif 
serta signifikan terhadap efisiensi PAD di kota Samarinda. Ini menandakan bahwa fluktuasi nilai 
kontribusi pajak reklame bisa mempengaruhi tingkat efisiensi PAD Kota Samarinda. Pajak reklame 
merujuk pada pajak yang dikenakan atas penggunaan fasilitas reklame oleh individu ataupun badan 
usaha (Marliana et al., 2022).  

Kegiatan pokok perusahaan biasanya mencakup akuisisi, manajemen, serta pemeliharaan 
inventaris, biaya operasional, serta pemasaran. Untuk menambah volume penjualan, strategi 
promosi diperlukan. Promosi ini melibatkan berbagai metode seperti iklan, promosi penjualan, 
penjualan langsung, serta hubungan masyarakat (Arisandy, 2018). Sehingga, untuk menambah 
penjualan, perusahaan memakai layanan iklan untuk menginformasikan, mempengaruhi, serta 
mengajak pembeli membeli produk serta merek perusahaan (Mortowinangun et al., 2019). 
Perubahan dalam lingkungan bisnis Kota Samarinda tercermin dalam munculnya bisnis baru, baik 
dalam bentuk cabang maupun bisnis yang baru, yang ditandai dengan peningkatan jumlah billboard 
atau iklan produk baru (Milanda & Gregorius, 2019). Tingkat kepatuhan wajib pajak reklame di 
Kota Samarinda juga sangat tinggi, yang terbukti dari pencapaian target pengumpulan pajak 
reklame setiap tahun, yang pada gilirannya memengaruhi perkembangan pajak reklame serta PAD 

Kota Samarinda.  

Ini konsisten dengan temuan penelitian oleh Sukmawati & Ishaq (2019), yang 
menegaskan jika secara sebagian, pajak reklame mempunyai dampak positif yang signifikan pada 
PAD. Hubungan ini ialah satu arah, di mana peningkatan penerimaan pajak reklame berkorelasi 
langsung dengan peningkatan PAD di Kota Bandung. Hasil ini sejalan dengan riset Juwita & Yanti 
(2018), yang memperlihatkan jika pajak reklame mempunyai pengaruh signifikan pada PAD Kota 
Cimahi. Serta, ini juga mendukung temuan dari penelitian Putri & Ma’ruf (2019), yang 
memperlihatkan bahwa pajak reklame memberikan dampak positif pada PAD sebab nilai 
penerimaan pajak reklame pada PAD cukup substansial serta kontribusinya signifikan dalam 
memenuhi target yang ditentukan.  

Pengaruh Kontribusi Pajak Air Bawah Tanah dan Pajak Reklame Secara Simultan 
Terhadap Efektivitas Pendapatan Asli Daerah  

Temuan dari penelitian memperlihatkan bahwa kontribusi pajak reklame serta pajak air 
bawah tanah secara bersamaan memengaruhi efektivitas PAD Kota Samarinda. Hal ini disebabkan 
oleh dominasi sumber PAD oleh pajak daerah yang mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
mendorong masyarakat untuk memenuhi kewajiban pajak mereka; ketidakpatuhan terhadap 
pembayaran pajak bisa mengakibatkan sanksi atau denda berdasarkan peraturan yang berlaku 
(Muliasari, 2016). Sebanyak 94,9% dari total penerimaan PAD berasal dari pajak reklame serta 



pajak air bawah tanah, sementara 5,1% sisanya dipengaruhi oleh beberapa faktor lainya yang tidak 
diteliti. 

Faktor lain yang menyebabkan pengaruh simultan dari pajak reklame serta pajak air 
bawah tanah ialah kampanye dari Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) yang mengajak 
masyarakat untuk memakai air tanah untuk keperluan usaha serta membayar pajak dengan patuh, 
serta adanya spanduk yang dipasang pelaku usaha air minum di Kota Samarinda. Selain itu, 
tersedianya brosur tentang alur pelayanan pajak air tanah juga berperan urgen. Dampak dari upaya 
tersebut ialah pesatnya pertumbuhan ekonomi dalam aspek keuangan daerah di Kota Samarinda. 
Ini terbukti dengan penghargaan yang diberi oleh Menteri Dalam Negeri kepada Kota Samarinda 
sebagai kota dengan realisasi PAD paling tinggi di tahun 2022. 

Studi ini selaras dengan riset yang dilaksanakan (Iqbal & Diana, 2019) yang menemukan 
bahwa Pajak BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan) serta pajak air tanah 
berdampak secara bersamaan secara signifikan pada PAD di Kabupaten Bandung mulai tahun 2011 
hingga 2017. Hal tersebut sesuai dengan temuan dalam riset (Rianto, 2021) yang memperlihatkan 
bahwa pajak reklame, pajak restoran, serta pajak hotel juga secara bersamaan mempengaruhi 
PAD senilai 98,5%, sementara 1,5% lainnya diberi pengaruh oleh variabel yang lain yang tidak 
tercantum dalam penelitian tersebut. 

KESIMPULAN 

Dari temuan kajian ini, bisa ditarik kesimpulan bahwa meskipun tergolong dalam kategori 

kurang, kontribusi pajak air tanah tidak mempunyai pengaruh parsial terhadap efektivitas PAD Kota 

Samarinda. Sementara itu, kontribusi pajak reklame memperlihatkan pengaruh positif serta 

signifikan terhadap efektivitas PAD Kota Samarinda. Secara bersamaan, baik pajak air tanah 

maupun pajak reklame berdampak pada efektivitas PAD Kota Samarinda. Terbisa variasi 

pemasukan untuk setiap item yang masuk dalam sumber pemasukan daerah, jika melihat 

penerimaan sumber pemasukan daerah mulai tahun 2017-2021 cenderung fluktuatif, hal ini 

diakibatkan sebab kurangnya ketidakpahaman wajib pajak dalam membayar pajaknya. Kemudian, 

dalam tahun-tahun berikutnya, pemasukan daerah Kota Samarinda bisa pulih dengan cepat berkat 

kontribusi yang signifikan dari pajak reklame serta pajak air bawah tanah, yang mencapai 95%. 

Hal tersebut menyebabkan Kota Samarinda meraih penghargaan sebagai salah satu kota dengan 

realisasi PAD tertinggi di tahun 2022. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa Kota Samarinda 

sudah berhasil melaksanakan prinsip otonomi daerah, menandakan kemampuan serta 

kemandiriannya dalam mengelola semua potensi kekayaan yang dimilikinya untuk kemajuan 

pembangunan Kota Samarinda. 

SARAN 

1. Untuk Badan PAD bisa melakukan pengumpulan data terhadap usaha-usaha yang 
memakai air bawah tanah serta juga melakukan promosi, yang memenuhi syarat untuk 
dikenakan pajak, yang berada di wilayah Kota Samarinda. 

2. Bagi pemerintah Kota Samarinda diharapkan bisa melakukan sosialisasi bagi masyarakat 
agar sadar membayar pajak serta menetapkan peraturan yang lebih tegas agar wajib 
pajak semakin taat. 

3. Bagi masyarakat Diharapkan masyarakat lebih sadar akan distribusi pajak serta mematuhi 
peraturan yang berlaku, sebab penerimaan pajak mempengaruhi PAD yang bisa 

menambah kesejahteraan warga itu sendiri.  
4. Untuk peneliti berikutnya bisa memperluas penelitian dengan mempertimbangkan variabel 

tambahan atau memperpanjang periode waktu penelitian. 
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